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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar melalui penggunaan
media diorama. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 15 siswa kelas V SDN 24 Lundang. Data dikumpulkan melalui tes hasil
belajar dan observasi, kemudian data tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar, sedangkan
data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan secara bertahap. Persentase ketuntasan belajar pada tahap pra-siklus
sebesar 33.33%, meningkat menjadi 66.67% pada siklus I, dan mencapai 86.67% pada siklus II. Temuan ini
menunjukkan bahwa media diorama efektif membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih konkret,
meningkatkan perhatian dan partisipasi aktif siswa, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna. Dengan demikian, penggunaan media diorama dapat menjadi salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar.

Kata kunci: media diorama; hasil belajar; materi IPA; sekolah dasar; penelitian tindakan kelas

Abstract

This study aimed to improve elementary school students’ science learning outcomes using diorama media.
Conducted as Classroom Action Research (CAR), the study consisted of two cycles, each involving planning,
action, observation, and reflection. The participants were 15 five-grade students of SDN 24 Lundang. Data were
collected through learning achievement tests and observation. The test data were analyzed using the
percentage of learning mastery, while the observation data were analyzed using a qualitative descriptive
approach. Results showed that students’ learning outcomes gradually improved: the pre-cycle mastery
percentage was 33.33%, increased to 66.67% after Cycle I, and reached 86.67% in Cycle II. These findings
indicate that diorama media effectively helps students understand science concepts concretely, enhances their
attention and active participation, and creates more engaging and meaningful learning experiences. The study
concludes that integrating diorama media into science instruction is an effective strategy to improve
elementary students’ learning outcomes.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik secara menyeluruh, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap,
maupun karakter. Dalam konteks pembelajaran modern, pendidikan tidak lagi hanya
dipahami sebagai proses penyampaian informasi dari guru kepada siswa, tetapi sebagai
proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman yang bermakna (Gavrilas & Kotsis, 2025). Oleh karena
itu, guru memiliki peran penting sebagai fasilitator pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga membimbing, mengarahkan, menilai, serta
menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Peran tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan
berorientasi pada pemecahan masalah (Nursakinah, 2025).

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki
peran penting dalam membantu siswa memahami berbagai fenomena alam yang terjadi
di lingkungan sekitar. [PA tidak hanya bertujuan agar siswa menguasai konsep-konsep
ilmiah, tetapi juga melatih kemampuan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata (Nisa K., 2025). Pembelajaran
IPA yang bermakna perlu dirancang secara konkret dan kontekstual agar siswa tidak
hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahami hubungan antara konsep ilmiah
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini penting karena pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari (Dewi,
2025).

Kebutuhan penggunaan media konkret juga berkaitan dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Siswa kelas V pada umumnya berada pada
tahap operasional konkret, yaitu tahap perkembangan ketika anak mulai mampu berpikir
logis, rasional, dan objektif, tetapi pemahamannya masih sangat bergantung pada objek
nyata atau visualisasi konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep
apabila pembelajaran dikaitkan dengan benda, model, gambar, atau pengalaman langsung
yang dapat diamati. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang konkret
menjadi penting untuk membantu siswa memahami materi IPA yang bersifat abstrak
(Yanti, 2024).

Berdasarkan wawancara, ditemukan bahwa pembelajaran IPA masih menghadapi
beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya
motivasi belajar, rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta
terbatasnya penggunaan media pembelajaran. Hasil observasi selama kegiatan asistensi
juga menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang fokus, kurang percaya diri saat
menjawab pertanyaan, dan cenderung berbicara dengan teman sebangku ketika
pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
belum sepenuhnya mendorong keaktifan dan pemahaman siswa.

Masalah tersebut juga terlihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dari
15 siswa kelas III SDN 24 Lundang, hanya 33% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM), sedangkan 67% siswa belum mencapai KKM dengan batas nilai minimal
75. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan membutuhkan
tindakan perbaikan pembelajaran. Rendahnya hasil belajar tersebut diduga berkaitan
dengan penyampaian materi yang belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Salah satu materi IPA di sekolah dasar yang membutuhkan dukungan media
pembelajaran konkret adalah siklus air. Materi siklus air memuat tahapan evaporasi,
kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi yang bersifat prosesual serta tidak seluruhnya dapat
diamati secara langsung oleh siswa. Apabila materi tersebut hanya disampaikan melalui
metode ceramah atau gambar dua dimensi, siswa berpotensi mengalami kesulitan dalam
memahami alur dan keterkaitan antartahapan siklus air secara utuh (Humaira, 2023).
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan proses
siklus air dalam bentuk visual, konkret, dan mudah diamati. Media diorama menjadi salah
satu alternatif yang relevan karena dapat menyajikan gambaran tiga dimensi mengenai
fenomena alam sehingga membantu siswa memahami konsep abstrak melalui
representasi yang lebih nyata (Nasution, 2024).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran yang konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu bagi guru dalam menyampaikan
materi agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan perhatian, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari (Wulandari, 2023). Dalam konteks pembelajaran IPA, media visual tiga dimensi
dapat membantu siswa memahami hubungan antar unsur dalam suatu proses alam secara
lebih nyata.

Media diorama merupakan salah satu media pembelajaran tiga dimensi yang dapat
digunakan untuk memvisualisasikan materi siklus air. Diorama menampilkan miniatur
suatu keadaan atau peristiwa dalam bentuk konkret sehingga siswa dapat mengamati
objek dan proses pembelajaran secara lebih jelas (Yuniarsih, 2021). Pada materi siklus air,
diorama dapat menggambarkan hubungan antara laut, matahari, awan, hujan, tanah,
tumbuhan, dan aliran air. Representasi visual tersebut membantu siswa memahami
tahapan siklus air secara runtut dan konkret.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa media diorama memiliki potensi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. (Humaira, 2023)
menyatakan bahwa media diorama siklus air layak digunakan dalam pembelajaran IPA
karena mampu membantu siswa memahami materi secara lebih kontekstual. Penelitian
(Nasution, 2024) juga menunjukkan media diorama dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, (Dewi, 2025) menemukan
media diorama berbasis Problem Based Learning efektif meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V. Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan dan penggunaan media diorama
pada materi siklus air menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut sebagai upaya
menciptakan pembelajaran IPA yang lebih konkret, menarik, interaktif, dan sesuai dengan
tahap perkembangan siswa sekolah dasar.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media diorama dapat membantu siswa
memahami materi yang membutuhkan visualisasi karena media ini menyajikan objek
dalam bentuk tiga dimensi yang menyerupai kondisi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi siklus air melalui
penggunaan media diorama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis
bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran IPA serta meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada
permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran dan efektivitas kegiatan belajar mengajar. Keunggulan PTK adalah
kemudahan pelaksanaannya oleh guru, karena penelitian dapat dilakukan bersamaan
dengan kegiatan mengajar tanpa perlu perbandingan antar kelompok. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di SDN 24 Lundang, dengan melibatkan 15 siswa kelas V sebagai
subjek penelitian. Penelitian dirancang dalam dua siklus, dan setiap siklus mencakup
empat tahapan utama sesuai prosedur (Kunandar, 2012) yaitu: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Model penelitian mengikuti pendekatan (Kemmis,
1988), yang terdiri dari empat komponen tersebut.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan analisis tes hasil belajar siswa.
Observasi mencakup pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Pada tahap observasi digunakan lembar observasi untuk mengukur aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran. Indikator aktivitas siswa meliputi tingkat perhatian
saat pembelajaran berlangsung, keaktifan bertanya dan menjawab, keterlibatan dalam
diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama, serta kesungguhan dalam menyelesaikan
tugas. Indikator aktivitas guru meliputi kemampuan membuka pembelajaran,
penyampaian materi, kejelasan dalam menjelaskan konsep IPA, pengelolaan kelas,
pemberian bimbingan saat kegiatan berlangsung, serta pemberian umpan balik kepada
siswa.

Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar dianalisis secara deskriptif untuk menilai
pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Evaluasi hasil pembelajaran IPA
dilakukan pada setiap siklus untuk menilai efektivitas penggunaan media diorama dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Bentuk soal yang digunakan dalam evaluasi berupa tes
tertulis yang terdiri dari pilihan ganda, isian singkat, dan uraian sederhana yang
disesuaikan dengan indikator kompetensi dasar materi IPA yang dipelajari. Validitas data
diperkuat melalui diskusi dengan rekan sejawat dan anggota kelompok sesuai prinsip
verifikasi data dalam PTK (Suyadi, 2010). Analisis data mencakup penyimpulan hasil
observasi, serta evaluasi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus [ ke siklus II.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menilai perubahan yang terjadi selama
proses pembelajaran dan efektivitas penggunaan media diorama dalam meningkatkan
pemahaman materi IPA.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan
hasil belajar IPA melalui penggunaan media diorama pada siswa kelas V SDN 24 Lundang.
Subjek penelitian berjumlah 15 siswa. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar,
observasi aktivitas guru, dan observasi aktivitas siswa. Indikator keberhasilan ditetapkan
apabila ketuntasan klasikal mencapai minimal 85% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
sebesar 75.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Tahap Jumlah  Siswa = Persentase Siswa Tidak Persentase Tidak

Penelitian Siswa Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas e
Pra-siklus 15 5 33.33% 10 66.67% EE)
berhasil
Siklus I 15 10 66.67% 5 33.33% ZEh)
berhasil
Siklus II 15 13 86.67% 2 13.33% Berhasil

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap tahap.
Pada pra-siklus, hanya 5 siswa atau 33.33% yang mencapai KKM, sedangkan 10 siswa atau
66.67% belum tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran [PA sebelum
tindakan belum efektif karena proses pembelajaran masih cenderung satu arah, media
pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal, dan siswa belum terlibat aktif dalam
memahami materi.

Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 10 siswa atau 66.67%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media diorama mulai memberi
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Media diorama membantu siswa memahami
materi [PA secara lebih konkret karena materi tidak hanya dijelaskan secara verbal, tetapi
juga divisualisasikan dalam bentuk tiga dimensi. Namun, hasil siklus I belum mencapai
target ketuntasan klasikal 85%, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II.

Pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 13 siswa atau 86.67%.
Hasil ini telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 85%.
Dengan demikian, penggunaan media diorama dapat dinyatakan berhasil meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 24 Lundang.

Tabel 2. Peningkatan Ketuntasan Belajar

Perbandingan Tahap Persentase Awal Persentase Akhir Peningkatan

Pra-siklus ke Siklus I 33.33% 66.67% 33.34%
Siklus I ke Siklus II 66.67% 86.67% 20.00%
Pra-siklus ke Siklus II 33.33% 86.67% 53.34%
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Peningkatan dari pra-siklus ke siklus [ sebesar 33.34%, sedangkan peningkatan dari
siklus I ke siklus II sebesar 20.00%. Secara keseluruhan, peningkatan dari pra-siklus ke
siklus II mencapai 53.34%. Berdasarkan hal tersebut terjadi peningkatan persentase
ketuntasan belajar siswa menjadi 86.67 %. Data ini menunjukkan bahwa perbaikan
tindakan pada setiap siklus berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Aspek yang Diamati  Siklus [ Kategori Siklus I1 Kategori
Aktivitas guru 75.00% Cukup/Baik 92.19% Sangat baik

Aktivitas siswa 75.00% Cukup 88.39% Baik

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 75.00% pada
siklus I menjadi 92.19% pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena guru melakukan
refleksi dan perbaikan pembelajaran, antara lain dengan memperjelas aturan kelas,
memperbaiki instruksi, mengelola diskusi kelompok secara lebih terarah, serta
mengoptimalkan penggunaan media diorama.

Aktivitas siswa juga meningkat dari 75.00% pada siklus I menjadi 88.39% pada
siklus II. Pada siklus I, beberapa siswa masih kurang fokus, suasana kelas ramai, dan
diskusi belum berjalan optimal. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, siswa menjadi
lebih tertib, aktif mengamati media, lebih berani menjawab pertanyaan, dan lebih terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media diorama efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Rendahnya hasil belajar pada tahap
pra-siklus diduga disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
dan dominan menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Setelah media diorama diterapkan, siswa memperoleh pengalaman
belajar yang lebih konkret, visual, dan menarik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Afifah, 2022) yang menyatakan bahwa media diorama mampu meningkatkan
pemahaman siswa pada materi IPA karena menyajikan objek pembelajaran dalam bentuk
tiga dimensi yang lebih mudah diamati dan dipahami siswa. Selain itu, penelitian (Putri S.
P, 2026) juga menemukan bahwa penggunaan media diorama memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Media diorama sangat sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih
membutuhkan pengalaman belajar konkret untuk memahami konsep-konsep IPA yang
bersifat abstrak. Melalui representasi visual tiga dimensi, siswa dapat mengamati
hubungan antarobjek dan proses yang dipelajari secara lebih nyata. Penelitian (Nisa,
2025) menunjukkan bahwa media diorama mampu membantu siswa memahami konsep
[PAS secara lebih bermakna karena memberikan visualisasi konkret terhadap materi yang
dipelajari. Dengan demikian, penggunaan diorama dapat mengurangi kesulitan siswa
dalam memahami konsep yang sebelumnya hanya dijelaskan secara verbal oleh guru.
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Peningkatan hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media, tetapi juga oleh kualitas
pengelolaan pembelajaran oleh guru. Pada siklus I masih ditemukan beberapa kendala,
seperti pengelolaan kelas yang belum optimal, instruksi pembelajaran yang kurang jelas,
serta pemanfaatan media yang belum maksimal. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan
pada siklus II, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur sehingga siswa dapat
mengikuti kegiatan belajar dengan lebih baik. Temuan ini didukung oleh (Rahadian, 2023)
yang menyatakan bahwa efektivitas media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas dan menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media diorama juga mampu
meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih antusias
dalam mengamati objek, berdiskusi, serta menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Evitasari, 2022) yang menemukan bahwa penggunaan
media diorama memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan belajar peserta didik
pada pembelajaran IPA. Meningkatnya Kkeaktifan siswa berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, penggunaan media diorama terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar IPA karena mampu menarik perhatian siswa, memvisualisasikan konsep yang
abstrak menjadi lebih konkret, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta memudahkan
pemahaman materi. Persentase ketuntasan belajar pada siklus Il yang mencapai 86,67%
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Hasil penelitian ini
juga memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
media diorama merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di SDN 24
Lundang pada siswa kelas V, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA pada siklus I ke siklus II. Peningkatan
tersebut terlihat dari meningkatnya ketuntasan belajar siswa yang mencapai 86.67%
pada siklus II, yang telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa media diorama berperan dalam
membantu siswa memahami konsep IPA yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret
melalui visualisasi sederhana yang sesuai dengan konteks pembelajaran di kelas. Selain
itu, peningkatan hasil belajar juga berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran yang lebih aktif selama penerapan tindakan. Namun demikian, hasil ini
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, karena penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang berfokus pada perbaikan praktik pembelajaran di kelas
tertentu. Keberhasilan tindakan juga tidak terlepas dari peran guru dalam mengelola
pembelajaran, memberikan arahan, serta mengoptimalkan penggunaan media diorama
selama proses belajar berlangsung.
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